BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Data hasil penelitian berdasarkan pembelajaran batik yang telah
dilakukan yaitu; kreativitas siswa sebelum dilakukan penelitian menghasilkan
produk taplak meja sesuai tugas yang diberikan guru berdasarkan RPP dan
kreativitas siswa setelah dilakukan penelitian mengalami peningkatan dari segi
bentuk (dikembangkan dalam bentuk produk selendang), segi motif (siswa
mampu melahirkan motif kreasi sendiri), segi pencantingan (rapi dan tidak
putus-putus) dan segi warna (bervariasi dan tidak monoton).

Terdapat faktor pendukung dalam melakukan penelitian yaitu; sarana
(ruang teori, ruang praktek, kursi, meja, alat dan bahan membatik, air serta
lisrtik) dan prasarana (koridor, lapangan dan taman) sebagai penunjang
jalannya proses pembelajaran batik. Faktor penghambat kreativitas siswa di
antaranya; jam pembelajaran yang kurang memadai di masa pandemi Covid-
19, kurangnya kemampuan siswa menggunakan alat dan bahan membatik,
keterbatasan waktu bagi siswa pada saat melakukan praktek, kurangnya rasa
ingin tahu siswa dan kurangnya ide penciptaan.

Upaya meningkatkan kreativitas siswa dalam berkarya batik tulis
dilakukan dengan mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar, produk
batik dan video proses membatik; memberikan contoh motif dalam bentuk
flora, fauna dan geometris serta memberikan kebebasan terbimbing;

memanfaatkan sarana dan prasarana berupa kursi dan meja sebagai alternatif
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peralatan membatik (gawangan dan pamedangan) yang terbatas; ruang teori
dan koridor sekolah sebagai alternatif tempat melangsungkan praktek

membatik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 4 Padang,
saran yang dapat penulis sampaikan dalam pembelajaran batik adalah sebagai
berikut:

1. Kepada pihak SMK Negeri 4 Padang untuk lebih memperhatikan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan dalam menunjang berlangsungnya proses
pembelajaran praktek membatik, menambah waktu pembelajaran praktek
membatik bagi siswa sehingga siswa bisa lebih mengenal setiap proses
dalam membatik.

2. Bagi pihak guru untuk mengembangkan media dan sumber belajar dalam
bentuk produk batik, gambar dan video proses membatik agar siswa lebih
tertarik mengikuti pembelajaran batik, memberikan tugas rutinitas kepada
siswa yang bertujuan untuk menambah pengetahuan dan kemampuan siswa
dalam mengenal setiap proses membatik serta mengapresiasikan karya batik
yang dihasilkan siswa dengan mengikutsertakan karya siswa dalam sebuah
pameran sesuai kriteria penilaian yang berlaku sehingga siswa akan lebih
termotivasi untuk berkarya batiik.

3. Bagi peserta didik disarankan untuk memanfaatkan waktu sebaik mungkin
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar agar dapat meningkatkan

kualitas dalam pembelajaran batik.
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Afnizar (60 th), guru batik, wawancara tanggal 8 Maret 2022 di SMK Negeri 4
Padang, Kota Padang Sumatera Barat.




